
3 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Oacrah 
(Lcmbaran Negara Tahun 1997 Nomor 41. l'ambahan Lembaran Negara Tahun 1997 
Nomor 41. Tumbnhan l.cmbnran Nc1,1ara Nomor 3685 ): 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1996 tentang Kctemuan-Ketemuan Pokok 
Pengelolaan Lingkungan I lidup: 

Mengiogal 
I. Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom 

Kabupaten-Kabupatcn dalam Lingkungan Propinsi Surnatera Utara (Lembaran 
Negara Tahun 1956 Nornnr 58); 

c bahwu sehubungan dcngan hal terschut di atas poin " b" dipandang perlu merubah 
Peraturan Dacrah Kabupaten Asahan Nomor 3 Tahun 1998 tentang Pajal. 
Pemaefaetan Arr Bawah Tanah dan Air Pcrmukaan dalam Pcraturan Oaerah 
Kabupatcn Asahan 

b bahwa dcngan d1 Undungl.annyu Undang-Undang Nomor 22 Tahun \999 tcntang 
Pcmcnntehan Dacruh dnn Kcpurusan Prcsidcn Rcpubhk lndonc~,a Nomor 44 Tahun 
1999 tentang Tchnik Pcnyusunan Peraturan Penmdang-Undangan dan Bentuk 
Rancangan l Indang-Undang, Rancungan peraturan Pemerintsh dan Rancengan 
Keputusan Presidcn 

Mcmmhnng 
a bahwa Sumber Daya Al:11n bark Air Bawah Tanah maupon Air l'cnnukaan adalah 

rnerupakan potcnsi pcndupatun l)ncrnh dalam mcnyclcnggarakan Pemerirxahan dan 
Pcmbengunan. 

HIJPATI ASAIIAN 

or.N(;AN RAIIMATTllllAN YANG MAHA ESA 

PERliBAHAN ATAS PERATt:RAN DAERAH :-iOMORJTAHU:-4 1998 
TEJ'ITANG PAJAK Pf.MANFAATAN AJRBAWAH TANAH DAN AfR 

PERMUKAAN DI Di\ERAHKABlJPATEN TINGKAT rr ASABAN 

l"ENTANG 

: 06 TAHUN 2000 NOMOR 

PERAT\IRAN DAt;RAll KARIJPATt:N ASAHAN 

KABUPATEN ASAIIAN 
NOMOR : 32 Tahun 20(HI 

DA ERA II I.EM BA RA:-; 

Jalan Jendcral Sudlrman No. S Telepoa 41928 
KJSARAN • 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 
SEKRETAlllAT DAERAH 



PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERU13AHAN ATAS 
PERATlJRAN DAERAI I NOMOR J TAHUN 1998 TENT ANG PAJAK 
Pl;MANFAATAN AIR 13AWAII TANAII DAN AIR PERMUKAAN DI DAERAH 
TINGKAT II ASAHAN. 

Menetapkan 

M EM ll TU S KA N 

DEWA~ PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPA'TEN ASARAN 

Dengan Persctujuan 

17. Pcraturan Dacrah Kabupatcn l)aerah Tmgkal II Asahan Nomor 8 Tahun 1985 tentang 
Penerbitan I.embaran Daerah Tmgkat II Asahan (Lembaran Daerah Tahun 1985 
Nomor 8);' 

16 Pemturan Oncrah Kah11p111en Dacrnh Trngkat II Asahan Nomor 7 Tahun 1980 tcntang 
Keremuan l'cny1<hJ. ala, Pclanggnrnn Peraturan Daerah (Lembaran Daerah Tahun 
1985 Nomor 8): 

I~. Keputusan Mentcn Kchakiman Nomor 25 Tahun 1986 tcntang Ketcntuan Umum 
Penyidik Pcgawai Ncgeri Sipil dalam l.ingkungan Pcmcrintah Daerah: 

14 Kcputusan Memeu kehakiman Nomor M.04-07.30 Tahun 1984 tentang Wcwcnang 
Penyidik Pegawas Negeri Sipil; 

IJ. Keputusan Mentcri Dala111 Ncgcn Nomor 173 tahun 1997 tcntang Pcdoman dan Tata 
Cara Perncriksasn Papk Daerah, 

12. Keputusan Mcnlcn Dalam Ncgeri Nomor 170 Tahun 1997 tcntang Pcdoman Tata 
Cara Pemungutun l'ajak dacrah; 

11. Kcputusan Prcsidcn Republik Indonesia Nornor 44 Tahun 1999 tcntang Tehnik 
Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan dan Bentuk Rancangan Undang­ 
Undang, Rancangan Peraturan Pernerintah dan Rancangan Kcputusan Presiden; 

IO Pcraturan Pcmcnruah Nomor 19 Tahun 1997 tcntang Pajak dacrah (Lembaran Negara 
Tahun 1997 Nornor '14. Tambahnn I .emharan Negara Nomor 3691 ): 

9. Pcraturnn Pemerimah Nomor 35 Tahun 1998 tenrang Sungai, 

8 Peraturan Pemcdntah N11111or 27 Tahun 1982 tentang lrigasi 

7. Pcraturan Perncruuah Nomor 23 'l'ahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air: 

6 Pcraturan Pcmcnruah Nomor 27 Tuhun 1981 tcntang Rawa; 

4 Undang-Undang Nnmnr I H Tahun 1997 tentang Penagihan PaJak dengan Surat Paksa 
(Lembaran Ncgaru Tnhun 1997, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3686): 

S IJndung-lJndang No11111r 22 'l'ahun 1999 tentang Pcraturan Pcmcrintah 
l)acrah(Lcrnbara" 1':ci,ara Tnbun 1999 Nomor 60): 
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p. Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan yang selanjutnya disingakat 
KPDKBT adalah Kcputusun yang mcncntukan tambahan atas jumlah pajak yang 
ditetapkan 

o. Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya disingkat dcngan KPDKB 
adalah Kcputusan yang mcnentukan besarnya jumlah pajak yang terutang, jumlah 
kredit pajak. jumlah kckurangan pcmbayaran pokok pajak, besamya sanksi 
Administtasi dan jumlah yang rnasih harus dibayar. 

n. Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat dengan SPD adalah Surat yang 
digunakan oleh Wajib Pajak untuk melakukan pembayaran dan penyetoran pajak 
yang tcrutang kc Kas Dacrah atau ketempat lain yang ditetapkan oleh Kcpala Daerah. 

m. Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat KPD adalah Keputusan yang 
mencntukan besarnya jumlah pajak yang terutang. 

Surat Pcmbcrituhuan Pa,iak Dacrah yang selanjutnya disingkat SPTPD adalah Surat 
yang digunakan old, Wajib Pajak untuk mclaporkan data objek pajak sebagai dasar 
perhitungan -pajak menurut ketentuan Perunda.ng-Undangan yang bcrlaku. 

~. Pejak Pcngambilan A,r Bawah Tanah dun Air l'cnnukaan adalah Pajak Air yang 
didasarkan atas jumlah pengambilan air. 

j Sumur bor adalah sumur yang pcmbualannya dilakukan dcngan cara pemboran 
mekanik dcngan rncnggunakan kontruksi pipa . 

Pc:ngambilan air aJalah pengambrlan dan atau penggunaan air oleh para pengambil 
air untuk berbagai macam kcpcrluan. 

h. A,r Permukaan adalah air yani; hcrada diaras permukaan bwni, dan tcnnasuk air laut. 

g. Air Bawah ranah adalah air yang berada diperut bwni. termasuk mata air yang 
muncul secera alarm diatas permukaan tanah. 

f. Sumber air adalah 1c111pa1. waduh air baik yang terdapat diaias maupun dibawah 
pcrmukaan tanah. 

c. A,r adalah scrnua l\or yang terdupat di dalam dan atau berasal dari sumber-sumber air, 
baik yang terdapat diatas maupun yang terdapat di bawah pennukaan tanah, 
\crmasuk yang terdapat di laut. 

d. Dinos Pendapaian I Jacr,11, adalah Dinos Pcndapatan l<abupaten Asahan 

c Kepala Daerah tu.lalah Hupnti Kabupaten Asahan 

b. Pcmcrintah Daerah adalah Pcmerintah Kabupntcn Asahan. 

a. Daerah adaloh Kahuparcn Asahan, 

Dalam Pcraturan Dac111h 1111 y11ng dunaksud dengan : 

Pasal I 

KETENTLiAN UMUM 

HAB I 



(2) Wajib Pajak adalah orang peribadi atau Badan yang mengambil air bawah WWI dan 
air permukaan. 

(I) Subj ck Pajak adalah orang peribadi atau Badan yang mengambil dan atau 
mcmanfaatkan Air Bawah Tanah dan atau Air Permukaan. 

Pasal 4 

c. Pcngambilan Air 1Jaw;1h Tanah dan Air Permukaan untuk tempat Peribadatan. 

b. Pengambilan Air Bnwnh Tanah dan Air Permukaan Untuk kepentingan penanian I 
pcrsawahan. 

a. Pcngambilan Air Hawah Tanah atau Air Pennukaa.n olch Pcmcrintah Pusat dan 
pcmerintah Daerah 

Dikecualikan dari o~wk pajak ad11h1h: 

Pas11I J 

b. Pengambilan Air Permukaan 

a. Pcngambilan A11 IJawah Tanah 

(2) Objek Pajak adalah . 

(I) Dengan nama pajak 1x:inenfal\tan Air Bawah Tanah dan Air Pcnnulcaan dipungul etas 
setiap pemanfaatan air hawah lanah dan air pcnnulcaan. 

Pasal 2 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK PAJAK 

BAB II 

s. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat STPD adalah Surat untulc 
mclakukan tagihnn pajak ntau ~anksi Administrasi berupe bunga atau denda. 

q. Kctctapan Pajak Dacrah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkal K.PDLB adalah 
Kepurusan yang mcnentukan jumlah kelcbihan pembayaran pejak karena jumlah 
kredit pajak lcbih besar dari pajak yang 1crutang atau tidak seharusnya terutang . 

r. Kctetapan Pajak Nihil yang sclanjutnya disingkat KPDN adalah Kcputusan yang 
mcncntukan jumlah pajak yang terurang sama bcsarnya dengan jumlah krcdit pajak 
arau pajak tidak tcrutani,: dan tidak adn kredit pejak. 



(2) Bcsamya pajak yang tcrutang dihitung dcngan cara mcngalikan tarif scbagaimana 
dimaksud pada pasal 7 denl_lan dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud pa.sal 6. 

l I) Pajak yang tcrutang ,.h1>un1o1111 diwilayah Kabupaten Asahan. 

Pasal 7 

WILA Y Al I PfMIJNGllTAN DAN CARA PENGHITUNGAN PAJAK 

BAB IV 

Tarif Pajak pcmanfaatun Air Hawah Tanah dan Air Pcrmukaan ditctapkan sebessr 20% 
(dua puluh persea) hasil pcrhitungan nilai perolchan air. 

l'asa.J to 

{S) Hasil perhitungan 1111111 pcrolchan air sebagaimana dimauud ayat {2) dan ayat (3) 
ditetapkan oleh Kepela Daerah. 

(4) Harga dasar air sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditctapkan secan. priodik oleh 
Kepala Dacrah dengan memperhatikan faktor-faktor sebagaimana dimaksud ayat (2). 

(3) Cara menghitung nila1 perolehan air sebagaima'lll dimaksud pada ayat (2) adalah 
rnengalihkan volume air yang diambil dengan harga dasar air. 

g. Tingkat kerusakau hngkungan yang diakibatkan oleh pcngambilan atau 
pcmanfantan uic 

f Musrm pcngamhtla11 air 

c. Luas areal ternpat 1icmckaian air 

d Kualitas air 

b l.okosi sumber a11 

a Jcnis sumbcr a11 

(2) Nilai pcrolehan air scbai;aimana dimaksud pada &)'al (I) dinyatakan dalam rupiah 
yang dihitung menurut scbahagian atau seluruh faktor-faktor: 

(I) Dasar pengenaan l'aJak adalah nilai perolehan Air. 

Pasal 5 

DASAR l'ENGENAAN DAN TARlf' PAJAK 

BAB Ill 



a. KPDKB 

(2) Dalam jangka waktu ~ !11111:1) tahun sesudah saat tenuangnys pajak. Kepala Oaerah 
dapat menerbitkan: 

(I) Wa11b Pajak yang m~onhayar scndiri SPTl'D scbagaimana dimaksud dalam pasal 11 
aynt (I) dii:unakan untuk menghituns, mcmperhitungkan dan menetapkan pajak 
sendiri ~ani; terutang 

Pasat 12 

( 2) Apabila Kl'D sebaguununa dunaksud pada ayat (I) t·idak atau kurang dibayar setelah 
lewat waktu paling lama 30 (liga puluh) hari sejak diterima, dikenakan sanksi 
Adrnirustrasi bcrupa denda sebesar 2 % ( dua persen) perbulan dan ditagih dengan 
mcncrbitkan STPD. 

(I) Bcrdasarkan SPTPD vcbngmmnuu dimaksud pada pesal 10 ayat ( 1) Kepala Daerah 
menetapkan pajak tcrutang dcngan mcnerbitkan KPD. 

l'a~al 11 

I /11 A c 'ARA 1'1.'1tl 11'1 UNG AN UAN 
Pf-:Nl:TAPAN PAJAK 

llAU VI 

I 3) S'l l'D scbagaunana dunaksud a1111 (I) harus drsrnpeikan kcpada Kcpala Daerah 
paling lama 1 ~ fhmn bclas) han sctelah bcrnkhimya masa pajak 

(4) Bentuk, 1s1 dan iata cnr;, pcngisian Sl'Tl'D ditctapkan olch Kcpala Daerah, 

(2) SPTPO sebagaimaun ,l11naksud pada ayat (I) harus diisi dengan jelas, bcnar dan 
lcngl..ap scrtn d11anda '""!!""' okh wajib pajnk atau kuasanya. 

I I) Scuap wajib paja], ";111l• mengrs: SPRl'D. 

l'asal Io 

Pajal. tenuang dalem masa 1"1.1ak tcqadi pada saat pengambilan air bawah tanah dan air 
pcnnukaan. 

l'11sal 'I 

Musi\ pajak adalah pingka waktu ynng h111111ny11 I (satu) bulan takwim 

MASI\ PAJAK. SAAT PAJAK TERUTANG 
DAN SURAT PEMBERITAHUAN 

BARY 
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(I) Pembayaran pajak dilakukan di Kas daerah a1au ditcmpat lain yang ditunjuk olch 
Kepala daerah sesuai waktu yang relah ditetapkan SPTPD, KPD,KPDKB, KPDKBT 
danSTPD. 

Pasal IJ 

TATA CARA PEMBA YARAN 

BAB Vil 

(7) Penambahanjumlah pajak yang terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidalc 
dikenakan apabila wajib pajak melaporkan sendiri scbclum dilakukan tiodakan 
pcmcriksaan. 

t6) Apab1la kewejiban membayar paiak temtang dalam KPOKBT sebagaimanan 
dirnaksud pada ayat (2) huruf "a" dan "b" tidak atau t1dak sepcnuhnya dibayar dalam 
jangka waktu yang telah ditemukan ditagih dcngan mcnerbitkan STPD ditambah 
dcngan sank~i Admmistrasr bcrups dcnda 2% (dua persen) pcrbulan. 

(5) KPDN sebagaimana dimaksud pada ayat l2) huruf "c" diterbitkan apabila jum.lah 
pajak yang terutang sama besamya dengan jumlah krcdit pajak atau pajak tidak 
tcrutang dan tidak ada krcdtt paJak. 

(4) KPDKBT sebagaimana dunaksud pada ayat (2) huruf "b" diterbitkan apabila 
ditemukan data baru atau data yang sernula bcluni tcrungkap yang mcnycbabkan 
ju.mlah pajak yang terutang akan dikenakan sanksi Administrasi bcrupa kanaikan 
scbcsar 100% (seratus pcrsen) dari jumlah keku.rangan pajak tcrsebut. 

c. Apabila kewajiban mcngis] SPTl'D tidak dipenuhi, pajak yang teru1ang dihitung 
secara jabatan dan dikcnakan sanksi Administrasi berupa kenaikan sebesar 25 % 
(dua puluh lima persen) dari pokok pajak ditambah sanksi Administrasi sebesar 
2% (dua perscnj sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau tcrlambat bayar 
untuk jangka waktu paling lama 24(dua puluh empat) bulan dihitung sejak saat 
terutangnya pajal.. 

b. Apab1la SPTPD 11dak disampaikan dalam jangka wakru yang ditentukan dan telah 
diteur secara tertulis dukcnakan sanksi Administrasi bcrupa denda sebesar 2% 
(dua persen) perbulan dihitung dari pajak yang kurang atau terlambat bayar 
untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh cmpat) bulan dihitung sejak saat 
terutangnya pajak, 

a. Apabrla berdasarkan ha~il peencriksaan atau ke1erangan lain pajak yang tcrulang 
tidak atau kurang dibayar, dikenakan sanksi Administrasi bcrupa dcnda 2% (dua 
persen) perbulan dihitung dari pajak yang kurang bayar atau tcrlambat bayar 
untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan dilritung seat 
rerutangnya pajak. 

(3) KPDKB sebagaimana dunaksud pada ayal (2) Huruf"a" diterbitkan: 

c KPl>N 

b. KPOKBT 
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(2) Dalarn jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanaaJ. surat teguran ata.s surat perinptan 
atau surat lain yang sejenis, wajib pajak harus melunasi pajak yang terutang. 

(3) SW'l.t Teguran, Surat Pcringatan atau Surat lain yang sejcnis scbagaimana dimaksud 
pada ayat (I) dilceluarkan oleh l<.cpala Daerah. 

(I) Surat T eguran a1au Surat Peringatan a1au 5111'81 lain yang menjamin sebagai awal 
tindalcan pelasanaan penagihan pajak dikeluarlcan 7 (tujub) bari sejak jatuh tempo 
pembayaran. 

Pasal 16 

TATA CARA PBNAOIHAN PAJAK 

BAS VIII 

(I) Sctiap pcmbayanm pajak sebagaimana dimlllcsud dalam pual 14 dibcrikan tanda 
bukti pembeyaran dan dicatat dalam buku pcnerimaan. 

(2) Bentuk. jcnis • tansgal • ukuran tanda bukti dan pembayaran dan buku penerimaan 
dimabud pada ayat ( I l ditctapkan oleh Kepala O.Crah. 

Pasal IS 

(S) Pcrsyaratan untuk dapat mcngangsur dan menunda pembayaran SCr1a tata cat& 
pembayaran anpuran dan penundaan sebapimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat(3) ditctapkan oleh Kepala Daerah. 

(4) Kepala Daerah dapat memberikan pcrsetujuan wajib pajalc untuk menunda 
pembayaran pajak sampai batas waktu yana ditentukan ,ctelah mcmenuhi penyaratan 
dc.ngan dikenakan dcnda 2% (dua persen) perbulan dari jurnlah pajak yang belurn 
atau kurang dibayar. 

(3) Aniisuran pcmbayaran pajak sebaga.imana dimaksud ayat (2) harus dilak.ukan secara 
tcratur clan berturut-turut dcngan dikenakan denda 2°/o (dua persen) pctbulan dari 
jumlah pajak yang bclum atau kurang dibayar. 

(2) Kcp,la Daerah dapat memberikan persetujuan kepada wajib pajalc untuk mengangsur 
pajak tcnrtang dalam kurun waktu tenentu, setelah mcmenuhi persyaratan yang 
ditentukan. 

(I) Pcmbayaran pajak hams dilakukan &ekaligus atau lunas. 

Pasal 14 

(3) Pembeyaran p;ijak scbagaimana dimaksud pada ayat 91) dan ayat (2) dilakukan 
dengan menggunakan SSPD. 

(2) Ap,bila pemb.Lyaran pajak dilakukan ditempat lain yana ditunjulc basil penerimaan 
p,jak harus disetor kc Kas Daerah paling lama I x 24 jam atau dalam wak1u yang 
ditentukan olch Kepala Daerah. 



(2) Tata cara pembcnan pengurangan . kcringanan dan pcmbcbasan paJalc sebag;iimana 
drmaksud peda aya1 ( 1) ditetapkan olch Kepela Dserah. 

(I) Kcpala Daerah berdasarkan pcnnohonan wajib pajalc dapet membcrikan 
pcngurangan. kermganan dan pembebasan pejak. 

Pasal 22 

PENGURANGAN, KERlNGANAN 
OAN PEMBEBASAN PAJAK 

OAB IX 

Bentuk, jcnis don is1 formuhr yang dipcrgunakan untuk pclalcsanaan pcnagihan rajak 
Dacrah ditctapkan oleh Kepala Dacrah. 

Pasal 21 

Setelah Kantor I.clang Negara menetapkan hari, tanggal. jam dan 1empet pclalcsanaan 
lclang,juru site mcmbcntahukan dcngan secera tenulis kcpeda \\'ljib paJalc 

Pasal 20 

Setelah drlakukan penyuaan dan wajib pajak belum juga melunasi hul8ng paJalmya 
setelah lewat IO (sepuluh) hari sejak 1nnggal pelaksanaan surat perintah, melaksanakan 
penyuaen, Kcpela Daerah mengajukon permintaan penesepen tanggal pclclangan kcpada 
Kantor Letang Negara. 

Pasal 19 

Apabita paJak yang harus dibayar udak dilunasi dalam jangka waktu 2 x 24 jam scsudah 
tanggal pembcritahuan surat paksa, Kcpala Daerah segera mcncrbitkan surat perimah 
mclaksanakan pcnyuaa» 

Pasal 18 

(2) Kcpala Oacrah mcncrbitkan surat po.ksa segera setclah lewat 21 (due puJuh satu) hari 
scjak tanggal surat ieguran arau surat pcringatan atau sural lain yang sejcnis. 

(I) Apobila jumlah pokok pajak yang harus dibayar ndak dilunasi dalam janglca waltu 
scbagaimana di1entuk&11 dalam sur111cguran atau surat peringatan atAu surat lain yang 
sejems, jumleh poJak yang harus dibayar ditagih dengan sural poksa 

Pasal 17 
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(2) Pennohonan kcberatan scbagairnana dimaksud pada ayat (I) harus disampeikan 
secara tcrtulis dalam bahasa Indonesia paling lama 30 (tip puluh) hari sejak taoggal 
KPD, KPDKB. Kl'DKl3T, Kl'DLl3 clan KPDN diterima oleh wajib pajak kecuali 

c. KPDN 

d. KPDLB 

c. KPOKBT 

b. KPDKB 

a. KPD 

(I) Wajib pajak dapal mcngojukan keberatan hanya kepada Kepala Daerah atas suaru : 

Pasal 24 

KEBERATAN DAN BANDING 

BAB XI 

(4) Apebila setelah lewat waktu 3 (tiaa) bulan sebagaimana dimaksud pacla ayat (3) 
Kcpala Dacrah tidak membcrikan kcputusan permohonan. pembetulan. pemballlan. 
pcngurangan ketetapan dan penghapusan a1au pcnguranpn sank.si Adminis1rasi 
dianggar dikahulknn 

(2) Pennohonan pcmbetulan. pcmbatalan. peogurangan ketetapan dan peaghapusan 
sanksi Adrninistrasi atas KPD. KPDKB KPDKBT dan STPD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) harus disampailcan secara tertulis old, wajib pajak kepeda Kepala 
Daerah, paling lama 30 (uga puluh) hari sejalc tangpl diterima KPD, KPDKB, 
KPDKBT clan STPD dengau mcmberikan alasan yangjelas. 

(3) Kepala Oaerah paling lama 3 (tiga) bulan scjak surat permohon.an sebqaimana 
dimaksud pada ayat (2) diterima sudah harus memberikan keputusan. 

c. Mengurangkan atau menghapu.~kan sanksi Administrasi berupe dcnda clan 
kenaikan pajak yang terutang dalam hal sank.,i rersebui dienakan karena kehilap:m 
wajib pajak atnu bukan karcna kesalahannya. 

b. Membetullcan atau rnengurangkan ketetapsn pajak yang tida.k beear. 

a. Membctulkan KPD a1au KPDKB atau STPD yang dalarn pcnerbitan terclapal 
kesalahan tulis, kesalahan hitung. clan atau kekcliruan clalllm pene:rapen Peraturan 
Perundang-undangan Pcrpajakan Daerah. 

(I) Kcpala Daerah karena jabatan atau alas pennohonan wajib pajak dapat: 

Pasal 23 

TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN. 
PENGURANGAN KETBTAPAN DAN PENOHAPUSAN 

ATAU PENGVRANGAN SANKS! ADMINISTRASI 

BAB X 
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(2) Kepala Daerah dalam jangka waktu paling lama 12 (dua betas) bulan sejak 
diterimanya pcrmohonan pengembalian kelebihan pembayaran sebagaimana 
dimaksud pada ayot ( 1) harus mcmbcrikan keputusan. 

d. Alasan yang jclas 

c Besamya kelabihan pembayaran pajak 

b. Ma.~ pojak 

a. Nama dan Alarnat wajib pajak 

(I) Wajib pajak dapat mcngajukan pcnnohonan pcngembalian kelebihan pembayaran 
pajak kepada Kepala Daerah, secara tertulis dan menyebutkan sekurang-kurang,iya : 

PaSAI 27 

l'ENGEMBALIAN KELEBIHAN 
PEMBA Y ARAN PAJAK 

BAB XII 

Apabila penaajuan keberatan scbagaimana dimaksud dalam pasal 24 atau banding 
scbagaimana dimaksud de.lam pasal 2S dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan 
pcmbaya.ran pajak dikembalikan clengan ditambah imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) 
pcrbulan untuk palinl! lama 24 (dua puluh empat) buJ111. 

Pasal 26 , 

(2) Pengajuan banding scbagoimana dimaksud pada ayat (I) tidak mcnunda kewajibe.n 
mcmbayar pajak. 

(I) WaJib pajak dapat mengajukan banding kepada bedan penyelesai sengketa pajak 
dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan setclah diterimanya ltcputusan kcbcfaian. 

Pasal 25 

(5) PengaJuan keberatan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (I) tidalc menunda 
kcwajiban mernbayar pajak. 

(4) Al)llbila seretah lewat waktu 3 (tiga) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
Kepala Dacnah tidak membcrikan keputusan. pcrmohonan kebenatan dianuap 
dikabulkan 

(3) Kepala Daerah dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) buJan sejak tanggal surat 
permohonan surat keberatan sebagaimana dimaksud peida ayat (2) duerima sudah 
mernberikan surat keputusan. 

apabila wajib pRjak dapat rncngajukan bahwa jangka waktu tidak dapat dipcnuhi 
karcna kcadaan diluar kekuasaannya, 
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(2) WaJib pajak yanl! dengan scn!lAlja tidak menyampaikan SPTPD atau mcngisinya 
dcngan tidak bc:nar atau tidak lengkap atau mclampirkan ke1crangan yang 1;dak benar 
schin1u1a merugikan kcuangan daerah, dapa: dipidanan dcngan pidanan pcnjara paling 
lama 6 (enam) bulan atnu dcndn pnling banyak Rp. S.000.000.- (Inna juta rupiah). 

{I) WaJtb pajak yang karena kcalpaannya tidak menyampaikan SPTPD atau mengisi 
dcngan tidak benar aiau udak lcngkap atau mclampirkan keterangan yang tidak bcnar 
sehing(!AI merugikan keunngnn Daerah, dapel d1pidana dcngao pidana kurungan paling 
lama 6 (cnam) bulan atau dcnda paling banyak Rp. S.000.000,· (lunajuta rupiah). 

Pasal 30 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XIV 

b. Ada pengakuan hulang pajak dari wajib paJak beik langsung maupun tidak 
lan11~ung 

a Dnerbukan Surat Tcguran dan Surat l'aksa atau 

(2) Kadaluar.<a peMg1han f)'\jnk scbagaimana dimaksud pada ayat (I) tertangguh apabila : 

( l) Hak untuk pcnagihan pajak. kadaluarsa M:tclab mclalui J&ngka waktu. S (lima) tahun 
scjak tcrhitung sajak saat pajak. kccuoli apebila wajib pajak mclakukan undak pidana 
dibidang pcrpajaknn dserah. 

Pasat 29 

KADAl.UARSA 

Apabila kelebihan pernbayaran pajak dipcrhitu.ngkan dcngan hutang pajak lainnya. 
scbagaimana dimaksud pada pasal 27 ayat (4) pembaya.ran dilakukan dcngan eara 
pcmmdahan buku dan bukti pcnundah bukuan juga bcrlaku scbagai bukti pcmbayaran. 

BAB XIII 

Pasal 28 

(6) Apabila pengembalian kclebihan pcmbayaran paJak dilakulcan setclah lcwat waktu 2 
{dual bulan sejak diierbnkannya KPDLB Kcpala dacrah mcmbcrukan bunga sebesar 
2 •. {dua persen) perbulan alas keterlambatan pcmbayaran kclcbihan pajak. 

{S) Pengembaha» ketebihan pembayaran pajak dilakukan dal-.m waktu pa.ling lama 2 
(dua) bulan sejak diternitkan KPDLB dengan menerbitkan Surat Perintah Mcmbayar 
Kclcbihan Pajak (SPMKP) 

(4) Ap:,b1la wajib paJak mempunyai hutang pajak lainnya kelebrhan pembayaran peJak 
~baisnimana dimaksud pada uya1 (2) lanissung dipcrhnunskan untuk mcluna.•i 
terlebrh dahulu hurang poJak dimaksud. 

• {3) Apabrla jangka waktu pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melalui Kepaala 
~acrah ti<!:1k mcmbcrikan kcputusan pengcmbalian kelebihan pembayaran pajak 
dianggap dikabulkan dan KPDLB harus diterbitkan dalam waktu paling lama I (satu) 
bulan. 



(3) Penyidik sebagaunana dimaksud pada ayat (I) memberitahukan dimulainya 
penyidikan dan penyampaian husil penyidikannya kepada Penutut Umum, sesuai 

k. Mclakukan tind.akan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana 
dibidang perpajakan Dacrah menurut hukum yang dapat dipenanggungjawabkan. 

j. Menghen1ik11n l'cnyidikan. 

,. Mcmanggil seseorang untuk didengar ke1erangannya dan diperi.lcsa scbagai 
tersangka atau saksi. 

h. Memotm seseorang yang berkaitan dcngan tindak pidana pcrpejakan Dserah. 

g, Menyuruh berhenti, melarang scseoreng meninggalkan ruangan atau lempat pada 
saat pemeriksaan sc<iang berlangsung dan memeriksa identitas orang dan atau 
dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud peda huruf•c• 

f. Mcminta bantuan lcna1:111 ahli dalam rangka pclaksanun tugas penyidikan tindak 
pidana dibidang pcrpajakan Dacrah. 

e Mclakukan penggeledahan umuk mendapatkan bahan buku pembukuan. 
peneauuan dan dokumcn-<.lokumon lain serta 1nelakukan permintaan terh&dap 
bahan bukti tersebut. 

d Memcriksa buku-buku, cetatan-catatan don dokumen-dokumen lain berkenaan 
dcngan tindak pidona dibidang pcrpajakan Daerah. 

c. Meminta keterangan don bahan dari oamng peribadi atau Sadan schubungan 
dcngan tindak pidana dibidang perpajakan Dacrah. 

b. Mencliti, mencari dan mengumpulkan ketenngan tcntang orang pribadi atau 
Badan tentang kebenamn perbuatan yang dilakukan schubungan dcngan lindak 
pidana perplljakan Oacrah tersebut. 

a Menenma, meocari, mcngumpulkan clan meneliti keterangan atau laporan yang 
bcrkenaan dcngan undak pidana dibidang perpejakan Daerah agar kcterangan mu 
laporan tersebut menjadi lcngkap dan jelas. 

(2) Wewenang Penyidik sc:hagaimana dimaksud pada ayat (I} &dalah . 

(I) l'ejabat Pegawai Ncgcri Sipil tertentu dilingkungan Pcmcrinlahan Daerah dibcri 
wewenang scbagai pcnyidik untuk melakukan pcnyidikan alas tindak pidana dibidang 
perpajakan Oacrah atau Retribusi Dacrah sebapimana dimaksud dalam Undang­ 
lJndang Nomor 8 Tahun IQ8J tcntang Hukurn Acara Pidana 

Pasal 32 

PENYIDIKAN 

BAU XV 

Tindak pidanan sebagn,mana dimoksud dalarn pasal 30 ticlak di1untut setelah melampaui 
jangka ,vaktu 10 (scpuluh) 1ahun sejak saat terutangnya pajak. 

Pasal 31 
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LEMBARAN DAERAH KADUPATEN ASAHAN TAHUN 2000 NOMOR 32 

Diundangkan di Kisaran 
Pada tanggal 11 Mei 2000 

AH KABUPATF.N ASAHAN 

RISUDDII\ 

Cap/dtu 

BUl'ATI ASAl~AN 

Disahkan di Kisaran 
l'ada tanggal l O Mei 2000 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya. mernerintahkan Pengundangen Pcmturan Daerah 
im dcngan penempatannya dahun Lembaran Dacrah Kabl!paten Asahan. 

Pcratunm Dacrah ini mulat berlaku pada langgul di Undangkan 

Pasal 35 

Hal-hat yang bclum diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang mengcnai 
pclaksanaannya akan diatur lebih lanjut olch Kcpala Daerah. 

Pasal 34 

Dengan berlakunya Peraturan Dacrah ini, maka Pcrnturan Daerah Nomor 3 Tahun 1998 
tcntang Paj&k Pemcnfaatan Air Bawuh Tanah dan Air Pcnnukaao di Dacrah Tingkat II 
Asahan dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi, 

Pasnl 33 

KF.TENTUAN PENUTUP 

llAB XVI 

dcngan kctentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 
Hukum Acarn Pidana 


